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Audit
Pengertian Audit

Audit berasal dari bahasa latin ** dudire * yang berarti mendengarkan. Kata
audit sering kita jurnpai sehari-hari berasal dari bahasa Inggris vang diterjemahkan
dalam bahasa Indoncsia. Secara umum pengertian audit adalah suatu proses
sisternatika untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara obyektif mengenai
pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi. dengan tujuan untuk
menetapkan tingkat kesesuainn antara permyataan-pernyataan tersebut dengan
kriteria yang telah ditetapkan, seta penvampaian hasil-hasilnva kepada pemakai
yang berkepentingan.

Definisi audit secara vmum tersebut memiliki unsur-unsur penting yaitu
sebagai berikut :
a. Suatu proses sistematik

Auditing merupakan suat: proses sistematik. vaitu berupa suatu rangkaian
langkah atau prosedur yang log’s. bererangka der terorganisasai. Auditing ini
dilaksanakan dengan suatu urutzn langkah yang direncanakan, terorganisasi, dan

bertujuan.

e U
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b. Untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara obyektif

Proses sistematik ditujukan untuk memperoleh bukti yang mendasari
pernyataan yang dibuat oleh individu atau badan usaha, serta untuk mengevaluasi
tanpa memihak atau berprasang<a terhadap bukti-bukti tersebut. Dalam audit
seorang auditor melakukan proses sistematik untuk memperoleh bukti-bukti yang
menjadi dasar pernyataan yang disajikan oleh badan usaha tersebut dalam laporan
keuangannya, dan mengevaluasinya secara obyektif, tidak memihak baik kepada
pemberi kerja ( manajemen ) manpun kepada pihak ketiga ( pemakai hasil audit ).
¢. Pernyataan mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi

Pernyataan mengenai legiatan dan kejadian ekonomi ini merupakan hasil
proses akuntansi. Akuntansi merupakan proses pengidentifikasian, pengukuran, dan
penyamnpaian informasi ekonori yang dinvatakan dalam satuan uang. Proses
akuntansi ini menghasilkan saatu pernvataan vang disajikan dalam laporan
keuangan, vang umumnya tercir: dari empat laporan keuangan pokok vaitu neraca,
laporan laba-rugi, laporan peruisahan ekuitas, dan laporan arus kas. Laporan
keuangan dapat berupa laporan hiava pusat pertanggungjawaban tertentu dalam
perusahaan,
d. Menetapkan tingkat kesesuaian

Menetapkan tingkat kesesuzian dimaksudkan untuk menetapkan kesesuaian
pernyataan dengan kriteria vang ielah ditetapkan, Tingkat kesesuaian antara
pernyataan dengan kriteria tersebur dapat dikuantifikasikan. kemungkinan pula

bersifat kualitatif
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e. Kriteria yang telah ditetapkar

Kriteria atau standar yang dipakai sebagai dasar untuk menilai pernyataan
yang berupa hasil proses akuntans! dapat berupa psraturan yang ditetapkan oleh
suatu badan legislatif, anggaran aiau ukuran prestasi lain yang ditetapkan oleh
manajemen, dan prinsip akuntansi berterima wmnum d° Indonesia.
f. Penyampaian hasil

Penyampaian hasil auciting sering disebut atestasi. Penyampaian hasil ini
dilakukan secara tertulis dalam bentuk laporan audit. Atestasi dalam bentuk laporan
terluiis ini dapat meraikkan wau menururkan tingkat kepercayaan pemakai
informasi keuangan atas asersi yara dibuat oleh pihek yang diaudit.
g. Pemakaian yang berkepentingan

Dalam dunia bisnis, pernaxai yang berkepentingan terhadap laporan audit
adalah para pemakai informasi Leuangan seperti femegang saham, manajemen,
kreditur, calon investor dan kreditur, organisasi buruh. dan kantor pelayanan pajak.

Ditinjau dari sudut profesi akuntansi publik. auditing adalah pemeriksaan
secara obyektif atas laporan keuargan suatu perusahaan atay organisasi lain dengan
tujuan unfuk menentukan apakeh laporan keusngan tersebut menyajikan secara
wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan
atau organisasi tersebut.

Sedangkan ditinjau dari definisi umum auditing merupakan pemcriksaaﬁ
yang dilaksanakan oleh auditor independen ditujukan terhadap pernyataan mengenai

kegiatan ekonomi, yang disajikan ¢lah suatu organisasi dalam laporan keuangannya.
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Pemeriksean ini dilakukan oleh auditor independen untuk menilai kewajaran
informasi yang tercantum dalum laporan keuangan. Auditing bukan merupakan
cabang akuntasi, tetapi merupakan suatu disiplin bebas, yang mendasarkan diri pada
hasil kegiatan akuntansi dan daia kegiatan vang lain.

Di lain pihak, auditing ditujukan untuk menentukan secara obyektif
keandalan informasi yang disampaikan oleh manajemen dalam laporan keuangan.
Oleh karena itu, auditing harus dilaksanakan oleh pihak yang bebas dari manajemen

dan harus dapat diandalkan ditinjau dari sudut profesinya.

Tejuan Audit

Tujuan utamz auditing adalah menginvestasikan dan menentukan, apakah
laporan keuangan yang diaudit iersebut relah disusun sesuai dengan cara-cara
pelaporan keuangan yang semestinva oleh pihak yang diaudit. Pada umumnya,
prinsip-prinsip akuntansi vang sucah berlaku merupakan kriteria audit yang tepat
untuk menilai praktek pelaporan keuangan organisesi vang diaudit. Namun, untuk
mengaudit kegiatan-kegiatan khusus tertentu, mungkin saja kriteria yang paling
tepat adalah dasar akuntansi keuangan vang lain dari prinsip akuntansi yang sudah
berlaku.

Tujuan suatu perusahazn di audit adalah untuk menghindari agar laporan
keuangan tidak ada kesalahan maizsial, untuk menghindari agar laporan keuangan
dapat digunakan dalam pengambilan keputusan, dan agar suatu laporan keuangan

dapat dipercaya. Tujuan audit adaiah menilai tingkat kewajarar laporan keuangan,

e e e L
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wajar mengandung arti dilakukan dengan cara sampling. tidak ada kesalahan
material, laporan keuangan sudah sesuai dengan standar akuntansi keuangan, dan
standar akuntasi keuangan dilaksanaken secara konsisten. Audit dilaksanakan

dengan tujuan mengevaluasi keandalan informasi dan efisiensi serta keefektifan

sistern informasi.

Jenis-jenis Audit
Auditing pada umumnya digolenghan men'adi tiga golongan vaitu :
a, Audit Laporan Keuangan ( Financial Statement Audit )

Audit laporan keuangaa adalsh audit vang dilakukan oleh auditor
indepencen terhadap laporan kevangan yang disajikan oleh kliennya untuk
menyatakan pendapat mengena: kewajaran laporan keuangan tersebut.

Dalam audit laporan kevangan ini, auditor menilaj kewajaran laporan
keuangan atas dasar kesesuziannya dergan prirsip akuntansi. Hasil auditing
terhadap laporan keuangan tersebut dalam bentuk tertulis berupa laporan audit,
laporan audit ini dibagikan <epada para pemaka: informasi keuangan seperti
pemegang saham, kreditur, dan kartor pelayanan paak.

b. Audit Kepatuhan ( Complionc: Audir )

Audit kepatuhan adalal: audit vang ditujuannya untuk menentukan apakah
yang diaudit sesuai dengan kondisi atau peraturan tertentu. Hasil audit kepatuhan
umumnya dilaporkan kepada pihak vang berwenang membuat kriteria. Audit ini

banyak dijumpai dalam pemerintalan.
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c. Audit Operasional { Operat:oncl Audit »

Audit operasional atau audit managemer merupakan review secara
sistematik kegiatan crganisasi, atzu bagian daripadanya, dalam hubungan dengan
tujuan tertentu. Tujuan audit operesional adalah untuk mengevaluasi kinerja,
mengidentifikasi kesempatan untai peningkatan, dan untuk membuat rekomendasi
untuk perbaikan atau tindakan lebib lanju.

Pihak yang memerluken audit cperasional adalah manajemen atau pihak
ketiga. Hasil audit operasional diserehkan kepada pihak yang meminta

dilaksanzkannya audit tesebut.

Pemasaran
Pengeitian Pemasaran

Pemasaran mengandung pengertian yang luas dan termasuk salah satu
kegiatan dalam perekonomian yang membantu menetankan nilai ekonomi. Dan nilai
ekonomi itu akan digunakan uniu< menetackan harga barang dan jasa bagi individu-
individu. Istilah marketing mengandung arti yang sangat luas walaupun marketing
berasal dari kata " marker “ dalarn bahasa Indonesia adalah * pasar  istilah ini
bukan saja meliputi pasar, bukan juga meiiput: jual beli namun istilah ini
mempunyai arti yang luas menvangkut segala sesuatu vang ada didalam suatu
perusahaan. Secara harfiah pemasaran berkaitan dengan usaha atau kegiatan

memasarkan suatu barang atau jasa yang dilakukan produsen terhadap konsumen.
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Dalarn hal ini memasarkan berarti menjual barang atau jasa vang ditawarkan
produsen kepada konsumen.

Dalam suatu perusahaan :erdapat beberapa fungsi pokok diantaranya yaitu
fungsi pemasaran dan fungsi produksi. Keberadaan perusahaan adalah untuk
memproduksi dan memasarkar produknya uniuk memenuhi kebutuhan dan
keinginan konsumen. Pemasarar mempunyal peranan yang penting dalam dunia
usaha, karena berhasil-tidaknya suetu perusahaan tergantung pada kegiatan
pemasaran perusahaan tersebui. Kegiatan pemasaran awalnya berupa kegiatan
distribusi dan penjualan saja, tetap saat ini menjadi lebih luas yaitu bagaimana cara
perusanaan menarik minat konsumen dan meningkatkan efektivitas dalam bidang
pemasaran,

Secara umum. definisi pemvasaran adalah sebagai berikut

" Pemasaran adalah suct: rangkaian kegician terarah dan terpadu yang

dilakukan  produsen daiam  bkentuk  perencanaan, pelaksanaan  dan

pengendalian harga. proamosi daen pervaluran barang atau jasa yang

diproduksi, schingga  duavar  memenuhi - kebutuhan  konsumen  melalui

transaksi "

Banyak ahli ekonomi telzh mendefinisikan istilah pemasaran, dan para ahli
ekonomi tersebut mendefinisikan pemasaran menurut pemikiran dan cara mereka

masing-masing tetapi pada dasarnva memiliki prinsip yang sama.
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Menurut Philip Kotler (1995:4) pengertian pemasaran adalah
* Suatu proses social caa manajerial dimana perorangan atau kelompok
memperoleh apa yvang mereka butuhkan dan inginkan melalui pembuatan

dan pertukaran produk dan nilai deagan pihak lain.”

Menurut Carl McDaniel dan Roger Gates (2001:4) pengertian pemasaran

adalah ;

N

Proses merencanakan  dun  melaksanckan konsep memberi harga,
melakukan promosi dan mendistribusikan ide. barang dan jasa untuk

menciptakan pertukarar yang memenuhi tujvan individu dan organisasi,”

Menurut Irawan (1996:13) mendefinisikan pemasaran adalah :

* Semua kegiatun manusic yvang diarehkan untuk memuaskan kebutuhan

dan keinginan dalam prose  pertukeran.”

Sedangkan menurut Williarm 1. Stanion (1996:3) Pemasaran adalah

Y Suatu sistem keseluruhan dari kegiaian uscha yang dirancang untuk
mercncanakan  dan  menentukan  harga,  mempromosikan  dan
mendistribusikan  barang-baranyg dan  jasa yang dapat  memuaskan

kebutuhan permbeli yang ada meupun pembeli vang potensial.”
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Kesimpulan yang dapet k:ta ambil dari beberapa definisi tersebut adalah
pada dasarnya kegiatan periasaran dilakukan cleh dua pihak yang saling
membutuhkan  untuk  memperoleh  kepuasan masing-masing. Pihak pertama
merupakan perusabaan yaitu pihak vang menyediakan barang atau jasa, dan pihak
kedua yaitu para pembeli yang inzin memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Jadi
pemasaran merupakan suatu intersksi dari dua belah pihak yang saling
menguntungkan dengan tujusn unuk menciptakan hubungan yang baik antara
konsumen dan prodasen. Dengar adanya hubungan tersebut akan terbentuk suatu
pertukaran yang tujuannya adalah untuk mendapatkan keuntungan bagi produsen
dan kepuasan bagi konsumen. Selain itu pemasaran merupakan suatu analisis,
perencanaan dan pengendalian dari suatu program vang telah diformulasikan dan
dirancang secara seksama untuk menciptakan pertukaran nilai secra sukarela dalam
svatu pasar yang ditargetkan, uniuk meneapai suatu tujuan perusahaan. Jadi jelas
disini. pemasaran merupakan salah  satu  faktor penting  yang menunjang
kelangsungan hidup perusahaan.

Pengertian pemasaran distas dapat diperjclas secara rinci dalam urutan-
urutan sebagai berikut
a.. Pemasaran merupakan suatu sistern kegiatan perusahaan.

b. Pemasaran bertujuan umuk memberikan kemungkinan. memudahkan dan
mendorong adanya pertukeran.
Pemasaran merupakan sesuaiu vang ternilai, artinya barang atau jasa yang dapat

memuaskan keinginan konsumen.

A R MR IR P
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d. Pemasaran dibuat untuk mecencanakan, menawarkan. menentukan harga,
mempromosikan dan mendistribusikan suatu preduk untuk kepentingan pasar
konsumen, rumah tangga konsumen dan pemakai hasil industri.

e. Pemasaran merupakan suatu proses vang dinamis, tidak sekedar menunjukkan
penggolongan lembaga dan furgsi-fungsi saja. Pemasaran bukanlah merupakan

hasil interaksi dari banval: kegiatan.

2.2.2 Tujuan Pemasaran

Aspek pemasaran merupakan salak satu ujung tombak suatu usaha bisnis
artinya pemasaran merupakan saleh satu kegiatan penting vang mempengaruhi
kehidupan suatu usaha. Bila sueiu usaha bisnis vang berkaitan dengan usaha
menjual barang atau jasa mengalami hambatan dalam pemasarannya, berarti uang
yang ditanamkan pada usaha culi. kembali. Padahal disisi lain. biaya tetap harus
selalu dikeluarkan.

Dalam keadaan ini penghasilan perusahean dapat lebih kecil dari
pengeluaran. Akibatnya bila useha penjualan barang atau jasa menunjukkan
penurunan, hal ini dapat menirrbulkan kecugian. Implikasi terakhir dari gagalnya
penjualan suatu produk suatu oerusahaan adalah berakhirnya kelangsungan hidup
perusahaan tersebut. Sebaliknya bila perkembangan volume perjualan produk suatu
usaha menunjukkar  kenaikan vang terus-menerus akibatnya bukan saja
kelangsungan hidupnya dapat erjamin. bahkan perusahaan tersebut dapat

melakukan ekspansi usahanya karena dapat memu puk keuntungan untuk investasi.
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Memasarkan atau menjuzl suatu barang ateu jasa berkaitan dengan harga
barang atau jasa yang citawarkan. Setelah harga ditentukan, kegiatan berikutnya
adalah usaha mengenalkan bararg atau jasa terssbut agar dikenal oleh konsumen.
Tujuan dari kegiatan ini adalah umiuk memperkenalkan barang atau jasa tersebut
sangat penting agar konsumer mengetahui adanyva barang tersebut di pasar dan
mengetahul kegunaanya. Setelah masyarakat konsumen mengetahui dan mengenal
barang atau jasa tersebut, langhah berikutnya adalah mendistribusikan barang atau
jasa tersebut agar dapat mencapai sampai ke tangan konsumen.

Berbagai kegiatan iersesut vakni mereniukan harga jual, bagaimana
mempromosikan, dan bagaimana cara mendistribusikan barang atau jasa tersebut,
didahului dengan kegiatan perencasian. Jadi, kegiatan merencanakan harga jual, cara
promosi, dan cara mendistribusikan barang atau Jasa tersebut merupakan kegiatan-
kegiatan yang secara terpadu dan terarah harus dilakukan produsen. Dan tentu saja
barang atau jasa yang akan dinasarkan adalzh barang atau jasa yang mempunyai
nilai dan daya guna bagi konsumen. Selain itu, pelaksanaan kegiatan-kegiatan

tersebut harus dikendalikan secarz terpadu,

Bauran Pemasaran

Dalam menjalankan segala akiivitas pemasaran. masing-masing perusahaan
berupaya untuk menetapkan strategi pemasaran dan target sasarannya. Aktivitas
pemasaran sudah dimulai sejak memproduksi suatu produk. Semua keputusan yang

diambil di bidang pemasaran dizu vkan untuk menentukan produk, harga, distribusi,
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dan promosinya. Kombinasi dar keempat strategi ini akan membentuk bauran

pemasarar.

Pengertian bauran pemasaran menurut Norman A. Hart dan John Stepleton

(1997:109) adalah :

“d

Fakior-faktor yang berperan  dalam  keberhasilan  suatu progran:

1

pemasaran.’

Sedangkan menurut Fhil:ip Kotler dan Gary Amstrong (1996:45) bauran
pemasaran adalah :

 Seperangkat alar pemcsaran takiis yang dapat mengendalikan produk,

harga, distribusi.  dan promosi vang dipadukan oleh perusahaan untuk

menghasilkan respon yang diinginkan dalam pasar sasaran, ™

Dari definisi diatas dapat divraika: sebaga: berikut -
a. Produk

Produk atau barang meneakup sckumpulan sifat fisik vang meliputi warna,
harga, pembungkus, mutu, da pelavanan purna juel. Setiap kombinasi dari sifat-
sifat ini merupakan sesuatu yang dapat memberikan kepuasan yang berbeda-beda
bagi konsumen.
b. Harga

Penentuan harga merapekan salah satu keputusan yang penting bagi

manajemen, Harga vang di tetapkan harus dapat menutup semua biaya ditambah
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dengan laba vang diinginken. Harga yang terlalu tinggi akan berakibat
berkurangnya volume penjualan dan berakibat meruginya perusahaan.
e. Promosi

Promosi merupakan salah satu variabel yaag sangat penting dan besar
peranannya bagi perusahaan dalam memberikan informasi dan mempengaruhi pasar
teptang adanya suatu produk. Di dalam kebijakan promosinya. perusahaan harus
mempertimbangkan instrumen promosi yang dapat digunakan dengan efektif untuk
mempromosikan produknya.
d. Distribusi

Setiap perusahaan memerlukan adanya fungsi distribusi karena fungsi ini
sangat penting peranannya dalam: perckonomian masyarakat uniuk menyalurkan
barang kepada konsumen. Setclah barang selesai produk selesai diproduksi dan
aken dipasarkan, hal penting laipava dalam pemasaran adalah menentukan jalur
yang akan digunakan untuk mernyalurkan barang tersebut kepada konsumen. Dan
pihak-pihak yang terlibat dalam proses penyaluran barang adalah produsen,
perantara (yang meliputi pengecer, agen, dan pedangang besar), konsumen akhir
ataupun pemakai industri.

Dalam suatu program pernesaran ansur-unsur vang terkandung ke dalam
bauran pemasaran dapat dikembangkan dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Menetapkan strategi pemasaran

b. Merencanakan staf dan tingka: unsur bauran pemasaran yang diperlukan untuk

menyelesaikannya

T T T R
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¢. Mengorganisir opsrasi
d. Mengkoordinasi
e. Mengimplementasikan rencana
f. Mengendalikan untuk menyakinkan bahwa tujuan tercapai

Dari beberapa definisi di atas. dapat dinyatakan bahwa bauran pemasaran
adalah perpaduan atan kombinasi dari empat macam variabel yang merupakan alat
bagi perusahaan dalam memaserkean produk dan melayani konsumennya, atau yang
sering disebut juga sebagai merketing mix. Bauran semasaran terdiri dari produk

(product), Harga (Price), Distribusi (Distribution), dar Promosi {Promotion).

Pengertian Penjualan

Besar kecilnya penjualan produk dikenal dengan istilah volume penjualan.
Penjualan adalah pencapaian perjualan secara kuantitatif, dari segi fisik atau unit
suatu produxk.

Dalam penjualan terdapat beberapa fakior-faktor yang dapat mempengaruhi
volame penjualan yaiwu adalah sebagai berikut :
a. Faktor dari luar perusahaan
1} Kebijakan pemerintah

Banyak kebijakan pemerintah veng dapat mempengaruhi situasi penawaran dan

permintaan jasa yaitu dalam bidang ekonomi moneter dan perdagangan

O T D S s oy
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2) Perkembangan exonomi dun:a
Dengan struktur ekonomi terbuka sekarang ini perkembangan ekonomi dalam
negeri tidak terlepas dari perk2mbangean ekonomi dunia.
3} Perkembangan sosial ekornomi masyarakat
Perkembangan pandangan masyaraket atas berang atau jasa apa yang dapat
digunakan sebagai simbol kedudukan sosial akan banyak mempengaruhi
jumlah permintaan atas barany dan jaza.
4y Situasi persaingan
Dengan adanya berbagai macam produk baru yang sejenis dengan produk yang

dihasilkan perusahaan akar. menimbulkan persaingan yang perlu diwaspadai.

b. Fakior-fakior dari dalam pe-usahaan
i} Kapasitas produksi dan pengadaan dana modal kerja
Keterbatasan kemampuan produksi dan keterbatasan dana perusahaan akan
berpengaruh terhadap jenis barang atac jasa yang dihasilkan.
2). Kesan pembeli terhadap hasil produksi
Kesan pembeli terhadap barang atau jasa serta layanan yang mengiringinya
sangat besar pengaruhnya terhadap kelancaran penjualan hasil produksi di
masa yang akan datang.
3) Kebijakan harge jual dan kenijakan pemasaran lainnya
Harga jual sesuai dengan kemampuan daya beli masyarakat akan berpengaruh

terhadap nilai-nilai penjualar: di dalem persaingan perlu diperhatikan, karena
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sistem pemasaran lainnya seperti mutu. pelavanan, dan promosi perlu
diperhatikan agar tingkat penualan meningkat.

Konsep penjualan merupakan pendekatan vang lazim diambil oleh
perusahaan terhadap pasar. Konsep penjualan ini mengatakan bahwa konsumen
jangar dibiarkan begitu saja, creanisasi harus melaksanakan upava penjualan dan
promosi yang agresif. Bagi suat: perusahaan baik perusahaan dagang maupun
industri kegiatan perjualan merupakan langkah utama dalam operasi perusahaan
karena penjualan barang bagi perasehasn merupakan sumber pokok pendapatan.

erusahaan pada umumnya psda umumnya mempunyai tiga tujuan dalam
penjualannya, yaitu mencapa’ volume perjualan, mendapatkan laba tertentu, dan
menunjukkan pertumbuhan perusabzan.

Konsumen biasanya rnenunjukkan kelambanan dalam membeli atau
keengganan dan harus dirangsang untuk membeli lebih banyak dan peralatan
penjuaian yang efektif uatuk merangsang pembeli yang banyak. Konsep penjualan
ini dapat diklafisikasikan sebegai berikut yaitu yang pertama konsep penjualan
secara gencar juga terjadi pada barang yang dicari seperti mobil yang dipajang
diruang pameran, dan yang kedua konsep pemjualan juga diprakiekkan dibidang non
profit untuk pencari cana. Agar penjualan vang dilakukan oleh perusahaan menjadi
sportif, harus didahulukan dengar heberapa kegiatan pemasaran seperti penilaian

kebutuhan, penclitian pasar, pengembangan produk, dan penentuan harga dan

distribust.
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Audit Manajemen
Pengertian Audit Manajemen

Pada hakikatnya Audit merajemen merupakan suatu instrumen ilmiah yang
diperuntukkan bagi manajemen puncak. Dikatakan demikian karena manajemen
puncak yang menarik manfaat pa ing besar dari hasil kegiatan itu. Jika dalam suatu
perusahaan penyelenggaraan audit manaiemen merupakan suatu kegiatan khusus.
Agar audit manajemen mencapai sasarannya yaitu pemilikan pengetahuan yang
faktuat dan objektif tentang kiner a perusahaan hal yang sangat penting dijaga ialah
bahwa pelaksanaan kegiatan aud.t iiu benzr-benar bersifat independen. bebas dari
pengaruh siapa pun dalam organrisasi, termasuk manajemen puncak.

Dengan semakin berkembangnya suatu bisnis usaha, para pemegang saham
sudah fidek dapat mengikuti semua kegiatan operasi perusahaannya sehari-hari.
Scbab itu, mereka membutubkai manajemen auditor yang professional sebagai
mata dan telinga untuk membantu mereka dalam mengendalikan operasional
perusahaan.

Dalam teori manajemer. ielah lama ditekankan bahwa dalam menjalankan
roda perusahaan terdapat enam M. vaitu :

a. Manusia

Dibidang sumber daye marnusia, misalnva berbagai sumber tenaga kerja dan

pasaran kerja tidak selalu mampu menysdiakan tenaga kerja yang memenuhi

berbagai persyaratar yang diteniukan oleh perusahaan. baik dilihat dari segi jumlah,
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mutu penetahuan dan ketrampilan, seria sikap dan perilaku vang sesuai dengan
tuntutan perusahaan.
b. Modal

Keterbatasan juga dihadapi dalam pengadaan modal dasar dan modal kerja.
Betapa pun besarnya hasrat para pemoda menanamXan sebagian kekavaannya pada
perusahaan tertentu. jumlah uang vang dapat dikumpulkan biasanya terbatas. Oleh
karena itu, manajemen munghkin berpaling pada lembaga keuangan dan perbankan
untuk meneari suntikan kredit.
¢. Mesin

Pada umumnya peruschacr: menghadapi pula keterbatasan kemampuan
dalam hal pengadaan mesin-mesin yang akan digunakan dalam proses produksi dan
berbagai kegiatan lain yang mem=rlukan mesin seperti pengolahan informasi.
d. Metode Kerja

Secara teoritis, penentuan metode kerja merupakan hak prerogatif
manajemen dan segl jumlah serta materi cakupannya seclah-olah tidak ada
pembatasan. Namun, manajeren  tidak  memiiiki kebebasan penuh untuk
menggunakan hak terlepas dari jenis organisasi yang dikelola, mengetahui bahwa
metode kerja berperan sebagai pereturan permainan vang harus ditaati oleh setiap
orang dalam organisasi yang bersangkutan,
e. Materi (bahan mentah/bahar baku)

Dalam menghasilkan produk iertentu, baik berupa barang maupun jasa pada

urnumnya perusahaan menghadapi keterbatasan kemampuan dalam pengadaan
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bahan mentah atau bahan baku. Se uralah kecil perusahaan yang menguasai sendiri
bahan yasg diperlukannya yaitu perusahaan yang bersifat monopoli atau oligopoli
yang terlibat dalam industri. Uriuk menghasilkan produk yang bermutu perusahaan
selalu ingin memperoleh bahan bermuiu pula vang berarti mengenali dengan baik
dan memelihara hubungan yang serasi dengan pzmasok.

f. Market

Salah satu sasaran yeng ingin dicapai oleh setiap perusahaan ialah
penguasaan pangsa pasar yang szmakin besar. Dalam bidang ini pun perusahaan
pada umumnya menghadapi berbagai tantengan, Pengecualian hanya berlaku bagi
perusahaan yang memonopoli preduk tertentu sehingga perusahaan berada pada
posisi pasar penjual. Pada umumnva perusahaan berada pada posisi pasar pembeli
dan apakah perusahaan yang bersangkutan mampu memperluas jaringan pasarnya
atau meraperbesar pangsa pasas veng dikuasainya bergantung pada banvak faktor,
baik calam batasan-batasan kemampuzn perusahazn untuk mengendalikannya
maupun vang diluar perusahaan.

Audit manajemen pada hakikatnya merupakan suatu instrumen ilmiah yang
diperuntukkan bagi manajemen puncak. Dikatakan demikian, karena manajemen
puncak yang menarik manfaat paling besar dari hasil kegiatan itu. Istilah
manajemen audit tidak seumum audit keuangan, sebab ia belum baik didefinisikan,
Audit manajemen sering digunakan bergantian dengan istilah audit operasional.
Auditor internal dan akuntan pemerintah sering berhubungan dengan audit

manajemen walaupun raereka juga melakukan banyak fungsi audit keuangan.
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Kebanvakan definisi audit manajemen memberi suatu penekanan pada efisiensi,

efektivitas. ekonomisasi, atau performas suatu kesatuan usaha,

Menurut Amin Widjaja Tunggal (2000:2) yang diterjemahkan oleh
Alejendro R Gorospe audit manajernen adalah :

" Suatu teknik yang secaro teratur dan sistematis digunakan untuk menilai
efektivitus  wnit  atauw  pekerjoan  dibandingkan  dengan  standar-standar
perusahaan dan industrl, devgan menggunakan petugas yang bukan ahli
dalam lingkup obvek yang dianalisis, untuk menyakinkan manajemen bahwa
fujuannya  dilaksanakan, dan  keadaan yang membutuhkan perbaikan

ditemukan, ™

Menurut Allan 1. Sayle marajemen audit adaleh .

" Pengujian yang indepeaden atas bukti vang obyektif, vang dilakukan oleh
personil yang komperten. urtuk meventukan apakah audivee dapat membantu
atauw mampu membant perusahaun mencapai kebijakan dan tujuannya,
mampy membantu perusakbaan memenuhi kewajiban kontrakinal dan legal,
mempunyai sistem manajeren vang integrasi melakukan hal ini. dan efektif

dalum menerapkan sistent ini.”

e RS
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Berdasarkan publikasi Institute of Internal Auditors (IIA), * operational

auditing ** didefinisikan sebagai berikui :

“ Operatioral auditing * adalah suatu proses yang sistemaris dari penilaian
efekrivitas, efisiensi, dam ekonomisasi operasi suatu organisasi yang
dibawah pengendalion monaiemern dan meluporkan kepada orang yang

tepat hasil dari penilaian beseria reXomendasi untuk perbaikan.”

Dasar kebenaran untuk melakukan suatu audit manajemen antara lain adalah

sebagai berikut :

Untuk mendapatkan masukan yang fakival untuk keputusan manajemen.

Untuk mendapatkan informasi manajemen yang tidak memihak.

Untuk mengetahui secara nyata apakah perusahaan sedang menghadapi resiko.

Untuk mengidentifisir area kesempatan

Untuk memperbaiki komumikasi dan motivasi.

Untuk menilai performa incividu berdasarkan fakia,
Untuk menilai stztus dan kapabilitas peralatan perusahaan.

Untuk membantu dalam melat:h staf karvawan.

Dari definisi audit menaemen di atas. dapat disimpulkan bahwa audit

manajemen mempunyai tujuan wium adalah sebagai berikut vaitu untuk menilai

kinerja dari manazjemen dan berbagal fungsi dalam perusahaan. untuk menilai

apakah berbagai sumber days veng dimidiki perusahaan telah digunakan secara

efisien dan ekonomis, untuk meriiai apakah efektivitas perusahaan dalam mencapai
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tujuan yang telzh ditetapkan cleh top manajemen. dan untuk dapat memberikan
rekomendasi kepada top manajernen untuk memparbaiki kelemahan-kelemahan
yang terdapat dalam penerapan st-uktur pengendalian intern, sistem pengendalian
manajemen, dan prosedur operasional perusahaan dalam rangka meningkatkan

efisiensi, keekonomisan dan efektivitas dari kegiatar operasi perusahaan.

2.3.2. Tujuan Audit Manajemen

Ketika suatu perusahaan didirikan dapat dipastikan bahwa para pendirinya
biasanya pemodal menentukan berbagai hal, sepert: tujuan dan sasaran yang ingin
dicapai, kegiatan bisnis yang Rendak ditangani. dalam sektor industri apa
perusahaan akan bergerak, filsalar apa vang dianut dalam menjalankan roda
perusahaan, dan kultur organisasi vang bagaimana akan diterapkan. Tujuan
perusahaan dapat dikategorikan pada tuiuan Jangka panjang, jangka sedang, dan
jangka pendek.

Para tecritis dan praktisi manajemen pada umumnya mengatakan bahwa
tujuan jangka panjang memil’ki ciri-ciri tertentu seperti - sifat yang idealistik,
jangkauan waktu yang jauh ke depan, biasanye masih abstrak atau belum konkret,
dan dinyatakan secara kualitatif, Farena ciri-ciri demikian. tujuan jangka panjang
biasanya dirinct dalam bentuk tujnan jangka menengah dan jangka pendek yang
sering disebut sebagai sasaran dengan berbagai cir: seperti sifatnya vang sudah

mulai praktis dan menggambarkan manfaat vang dapat dipetik, kurun waktu




pencapalanrya tidak terlalu lama dan dinyataken dengan tegas, dirumuskan secara
xonkret, dan jika mungkin dityatakan secara kuantitatif,

Agar audit manajemen mencapal sasarannyu yaitu pemilikan pengetahuan
yang faktual dan obyektif tentarg Linerja peruszhaan hal yang sangat penting dijaga
talah buhwa pelaksanaan kegiatan audit itu benar-benar bersifa: independen, bebas
dari pengaruh siapa pun dalam organisasi termasuk manajemen pucak. Perusahaan
yang telah menyclenggarakan audit mengetahui bahwa penyelenggaraan audit
manajemen dapat berasal dari dalam organisasi, tetapi tidak mustahil berasal dari
luar organisasi.

Dalam suatu perusahaan vang besar, sangat mungkin pelaksanaan audit
diserahkan kepada suatu tim awu sekelorapok stal vang diberi tugas khusus
melakukan audit. Pada seat melakuxan suata pemeriksaan, auditor perlu selalu ingat
bahwa tujuan pemeriksaan adalal  mencari fakta. bukanlah mencari kesalahan.
Mencari fakta merupskan sikap wvang benar. sedangkan mencari kesalahan
merupakan sikap yang tidak berar. Audit managemen adalah suatu pekerjaan

mencari fakta untuk memberikan mformasi kepada manajemen.

2.3.3. Jenis-jenis Audit Manajemen
Audit manajemen pada umumnya terdiri dari tiga kategori yaitu :
a. Audit Fungsional (Functional Audit)
Audit fungsional merupzkan suatu alat untik mengkategorikan aktivitas

usaha, seperti fungsi penagiban atau funesi produksi. Terdapat banyak cara vang
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berbeda untuk mengkategorikan dan membagi fungsi-fungsi menjadi sub-sistem
yang lebih kecil. Suatu audit fungsional berhubungan dengan satu atau fungsi yang
lebih banyak dalam suatu o:ganisasi. Suatu audit fungsional mempunyai
keuntungan memungkinkan spesialisasi oleh auditor. Kelemahan dari audit
fungsional adalah kealpaan dalam menilai fungsi yang saling berhubungan.

b. Audit Organisasi (Organizational Avdit)

Suatu audit organisasicnal berhubungan dengan unit organisasi secara
keseluruhan, seperti departernen, cabang atau anzk perusahaan. Tekanan dalam
suatu audit organisasi adaleh bagaimana efisien dan efektifnya fungsi-fungsi
berinteraksi. Rencana organisasi dan metode untuk mengkoordinasi aktivitas
khususnya adalah penting untuk tipe audit ini.
¢. Penugasan Khusus (Specia! Asigmant)

Penugasan audit manzjemen khusus timbul karena permintaan manajemen

dan terdapat variasi yang luas untak audit ini.

Tahapan Dalam Audit Manzjemen
Tahapan dalam audit manajemen, terdiri dari
a. Survei pendahuluan
Tujuan dari survei pendahaluan adalah untuk mendapatkan informasi umum
dan latar belakang dalam waktu vang relatif singkat mengenal semua aspek dari

organisasi, kegiatan, program. atau sister yang dipertimbangkan untuk diperiksa,
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agar dapat diperoleh pengetahuan atau gambaran vang memadal mengenai objek
pemeriksaan.
b. Penelashan dan pengujian atas sistem pengendalian manajemen

Tujuannya adalah untuk mendapatkan bukti-bukti mengenai ketiga elemen
dari tentatif audit objektif dengan melakukan pengetesan ierhadap transaksi-
transaksi perusahaan yang berkaitan dengan sistem pengendalian manajemen, dan
uniuk memastikan bahwa bukti-sukti yang diperoleh dari perusahaan adalah
sompeten jika audit diperluas ke delarmn pemeriksaan secara rinci.

Sistem pengendalian manzjemen vang digunakan mencakup keseluruhan
sisten dari organisasi, termasuk perencanaan, kebijakan dan prosedur-prosedur
yang ditetapkan dan praktek-prakizk vang dijalanken dalam pengelolaan kegiatan-
kegiatan perusahaan. Sistem pengendalian manajemen mencakup seluruh kegiatan-
kegiatan manajemen, baik yang munyangkut akuntansi maupun tidak, baik kegiatan
manajemnen didalam maupun dituar perusahaan.
¢. Pengujian terinci

Dalam tahapen ini auditor harus mengumpulkan bukti-bukti yang cukup,
kompeten, material dan relevan un:uk dapat renentuxan tindakan-tindakan apa saja
vang dilakukan manajemen dan pegawai perusahaan yang merupakan
peayimpangan-penyimpangan tethadap kriteria dalum tujuan pemeriksaa yang pasti
dan bagaimana efek dari penyunpangan tersebut dan besar kecilnya efek tersebut

yang menimbulkan kerugian bagi yerusahaan.

S P P ST
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d. Pengembangan laporan

Temuan audit harus dilenshapi dengan kesimpulan dan saran dan harus
direview oleh audit manager sebelum didiskusikan.

Sctelah melakukan survel pendahuluan, auditor harus menentukan tujuan
perneriksaan yang bersifat serwntara, Xemudian melakukan penelaahan dan
pengujian atas system pengencalian manajernen urtuk memastikan apakah tujuan
yang bersifat dapat dijadikan tujuan pemerixsaan yang pasti.

Audit objektif dalam audi: manajemen mencakup tiga elemen, yaitu Kriteria
(standar yang harus dipatuhi cleh setiap bagian dalam perusahaan), tindakan
(tindakan-tindakan yang dlakuxen manajemen atau pegawai perusahaan dan
termasuk tindakan vang seharusnya dilakukan untuk memenuhi kriteria tetapi tidak
dilskukan oleh manajemen atau pegawai perusahaan), dan  akibat (akibat dari
tindakan-tindakan yang menyimpang dari standar yang berlaku).

Karena banyaknya eakupan area, tidak ada suatu pendekatan yang dapat
diambil dalam audit manajemer. Jadi, dapat disimpulkan ada beberapa fungsi
umum  yang dapat diterapkan pada audit manajemen pada umumnya, yaitu
merencanakan pekerjaan yang akan dilaksanakan termasuk menentukan standar
berdasarkan manajemen operasi yang diaudit akan dinilai, mengumpulkan bukti-
bukti yang digunakan untuk mengukus performa operasi. menganalisis dan
menyelidiki penyimpangan dari standar, merentukan tindakan korektif apabila

diperlukan, dan melaporkan hasilnya kepada tingkat manajemen yang tepat.
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2.3.5 Program Audit Dalam Audit Manajemen

Dalam pelaksanaan audit manajemen. audiior lebih banyak menggunakan
program audit dalam  benmiuk  pertenyaan-pertanyaan. Pertanyaan  tersebut
dikelompokkan untuk masing-mzsing Fungsi yang terdapat dalam perusahaan. Dari
jawaban pertanyaan tersebut setelah dikonfirmasi dengan pengecekkan dilapangan
dan pemeriksaan bukti-bukti secara sampling dan diskusi dengan bagian yang
terkait, auditor harus bias menvimpulkan mengenal efektivitas, efisiensi dan
keckonomisan dari kegiatan masing-masing fungsi dalam perusahaan.

Dalam audit manajemern terdapat kriteria-kriteria penilaian yang merupakan
nilai-nilai normatif dari objek vang diperiksa. Kriteria dapat bersifat tersurat atau
tersirat. Tersurat lebih mudah cidefinisikan karera jelas nilai-nilai apa yang
diisyaratkan untuk mencapai suatu laporan keuangan yang baik. Sedangkan kriteria
tersirat lebih sulit didefinisikan karena memerlukan pertimbangan-pertimbangan,

Dalam pemeriksaan ini sangat dibutuhkan keahlian pemeriksaan pada
bidang aktivitas yang akan diperiksa. Kriteria-kriteria kKhusus “iasanya diperlukan
sebelur diaudit dimulai.

Misalnya dalam melaksunisan audic ini atas a<tivitag penjualan pada sebuah
perusahaan, kriteria-kriteria khususnyva dibuas dalam bentuk pertanyaan vaitu adalah
sebagai berikut :

a. Apakah kebijakasanaan atas penetapan target penjualan ditetapkan oleh
perusahaan telah dijalankan sesuai dengan vang diinginkan ?

b. Apakah pemasaran penjualan dijalankan sesuai dengan prosedur yang ada ?

T TV O
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c. Apakah orang-orang vang merupakan bagian dari aktiviias penjualan telah
menjalankan tugasnya dengan baik ?
Ada berapa sumber yag dapat dimanfaatkan oleh auditor dalam
mengembangkan kriteria penilaian <husus vaitu ;
a. Kinerja kriteria yang sederhara dapat didasarkan pada hasil aktual atau hasil
audit dari periode sebelumnyva,
b. Kinerja yang dapet dibandir.gkar.
¢. Standar rekayasa.

d. Diskusi dan kesepakatan.

Audit Pemasaran
Peangertian Audit Pemasaran

Sebuah perusahaan yeng mengalami penurunan pangsa pasar karena
penjualan yang menurun sudab pasti akan mengambil tindakan perbaikan seperti
menambah jumlah tenaga pemjual, menaikkan komisi penjualan, merubah harga
jual, dan lain-lain. Audit pemisacan merupakan suatu alat yang tangguh untuk
mengungkapkan masalah yang dihadani oleh manajemen pemasaran. Audit
mencakup suatu pengujian tujuan pemasaran, stretegl, rencana tindakan, dan
personil. Audit ini membentuk suatu penilaian dari porsi kompentitif perusahaan,
ditambah wawasan dari kekuaian dan Xelemahannyva. Audit tersebut harus

dipertirabangkan perubahan lingkungan vang mempengaruhi aktivitas pemasaran
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perusahan. Audit ini juga menghzsilkan suztu rencana tindakan vang didesain untuk
memperbatki kelemahan dan mengoreksi performa pemasaran,
Pengertian audit pemaseran menurut Mulyadi (2004:23) vang diterjemahkan

oleh ahli ekonomi :

Paul S. Busch. Michael J. Heusion, dan Abraham Schueman suatu audit

pemasaran adalah :

0

Suaty alet yang  bervuna  untk memperbaiki strategi pemasaran

perusahaan.”

Menurut Philip Kotler, cudit pemasaran adalah :
" Audit pemasaran sebagal suaty pengujian vang komprehensif, sistematis,
independen, dan periodik rorhadap lingkungan pemasaran, tujuan, strategi,
dan aktivitas suatu perusahaon ctau unit wsaha dengan maksud untuk

menentukan area masalah dan kesempatan rekomendasi suatu tundakan

rencana untuk memperbaiki performa pemasaran perusahuan.”

Sedangkan menurut Denaid . Tull dan Lyrn R. Kahle, audit pemasaran

adalah :
U Suatu audit pemasarar rerdivi dari suaty pengkajian yang independen,
obvektif  yang menyelurui tentang lingkungan pemasaran dan keadaan

yaitu - program  pemasaven secava keseluruhan  dilaksanakan dalam
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hubungunnya dengon organisasi, tujuan, strategi, perencanaan, dan sistem
pendukung  keputusan,  program  area fungsional  dan  produktivitas
pemasaran secara kesclurihan ek menentukan  bagaimana  baiknya
program pemasaran difaxsanakan, dan bagaimana program pemasaran

dapat diperbaiki.”

Dari definisi diatas dapet disimpulkan bahwa audit pemasaran adalah suatu
pengkajian yang sistematis, kritikel, dan tidak memihak dan penilaian tujuan dan
kebijakan dari fungsi dan organisasi pemasaran, metode-metode, prosedur-prosedur

dan personel yang digunakan untuk mengimplemertasikan kebijakan dan untuk

mencapal tujuan tertentu.

Tujuan Audit Pemasaran

Pada tingkat korporat, manajer melakukan pengkajian komprehensif secara
periodik mengenai usaha pemasaran perusahaan secara keseluruhan menyangkuf
sernua produk dan unit usaha. Audit pemasaran digunakan untuk membantu auditor
pemasaran dalam melakukan tugasrya,

Audit pemasaran mempunyai ruang lingkup yang luas. Fungsi utamanya
adalah untuk menguji dan menilai twjuan dan kebijakan pemasaran yang
mengarabkan perusahaan. [a merupakan suatu penelaah dan penilaian atas semua
operasi pemasaran secara sistematis, kritis. dan tidak memihak dari tujuan dan

kebijakan dasar operasi serta asumsi vang mendasari mereka. dan juga prosedur,
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personel dan organisasi yang berl:ku untuk menerapkan kebijakan dan mencapai
tujuan.

Suatu audit pemasaran harus merupakan analisis vang teliti atas perusahaan
dan lingkungannya. Audit pemasaren dilakukan apabila sesuatu hal yang berjalan
tidak benar, misalnya pada seat senjualan menurun atau moral tenaga penjual
rendsh. Audit pemasaran dapa: Serguna dalam keadaan tersebut. terutama kalau
audit tersebut diminta tepat peda waktunva. Secara umum diterima bahwa suatu
audit pemasaran seharusnya dilakukan secara regular. Dengan cara ini,
memungkinkan pendektesian area vang berhubungan sebelum mereka mempunyai
pengaruh yang besar terhadap usahe. Dalam hal ini sulit untuk menentukan waktu
yang teratur dalam melakukan audit pemasaran. karena pasar yang berbeda berlaku
pada frekuensi yang berbeda.

trategi pemasaran buker merupakan variabel bebas melainkan harus
dikaitkan dengan tujuan dan sasaran perusahaan scbagai keseluruhan, Oleh karena
itu, tujuan agar pemasaran dapat mermainkan peranannya dengan tingkat efektivitas
yang tinggi, perumusan dan pensnituaniya harus memperiimbangkan keunggulan
kompetitif perusahaan, sarana dan prasarana vang dimiliki, dan proaktif tidaknyz
perusahaan memanfaatkan peluang vang timbul,

Dengan demikian, adenye audit pemasaran dapat memberikan informasi
yang diharapkan seperti ada tidaknya strategi dasar pemasaran, tepat tidaknya
strategi dasar, seimbang tidaknya pengerahan dana dan daya perusahaan dengan

hasil yang diharapkan dicapui, apakah alokasi sarana, dana dan daya menggunakan
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pendekatan yang sama rata atzuxah bervariasi begantung pada segmen pasar,
wilayah geografis yang dicakup dan jenis produk vang dipasarkan, dan apakah
dalam sirategi pemasaran lercerin pendekatan gabungan vang meliputi mutu
produk, pelayanan purnajual. metivasi tenaga pen‘ual, promosi dan periklanan,
fasilitas kredit, dan saluran distribusi.

Dengan cakupan demikizr daput disimpulkan bahwa informasi yang
diperoleh akan sangat bermanfaat dalam mengambil keputusan tentang strategi
pemasaran di masa yang akan datung vang mungkin berarti strategi yang sudah ada
dipertahankan, atau segi-segi terteniu sirategi yang sudah ditetepkan ditinjau
kembali dan diubah atau mungkin meninggalkan strategi l]ama dengan merumuskan

strategi baru.

Jenis-jenis Audit Pemasaran

Terdapat dua tipe dasar audii marajemen pemasaran vaitu adalah sebagai

berikut :
a. Audit Fungsional atau Auvd t Vertikal

Audit yang mengambii seiu fungsi dalam departemen pemasaran, seperti
advertensi atau penjualan dan mermbuat analisis vang mendalam dari area tersebut.?
Audit ini melihat elemen fungsional tettentu seperti fungsi penjualan, fungsi

penentuan harga dan lain-lain, dan biasanya lebih terinci analisisnya.




b.
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Audit Komprehensif atan Audit Horizontal

Audit yang ruang lingkupnva luas dan mencakup semua fungsi dalam

pemasaran. Audit ini melihat ¢lemen dalam seluruh pemasaran dengan penekanan

pada elemen dari bauran di artar: mercka. Karena ruang lingkup audit horizontal

vang sangat luas, ia memakan wektu dan membutuhkan biaya vang sangat mahal.

Suatu audit pemasaren vang komprehensif dan berskala penuh akan

mencakup enant bagian kompenes schagai berikut

a.

o

Audit lingkungan permasaran

adalah audit terhadap langkungan pemasaran. seperti saluran distribusi,
pemasck, konsumen dan lain-iain.

Audit strateg] pemasaran

adalah audst terhadap tujuen dan strategl pemasaran untuk melihat apakah sesuai
dengan lingkungan sekarang pada masa yang akan datang.

Audit organisasi pemasaran

merupakan menilai kemampuan organisasi pemasaran dalam melakukan strategi
pemasaran untuk masa depan.

Audit system pemasaran

yaitu audit terhadap kualitas sistern orpanisasi.

Audit produktivitas pemasaran

yaitu menilai keuntungan berbagai kegiatan pemasaran. efektivitas biaya dan

berbagai pengeluaran pemasaran,
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. Audit fungsi pemasaran
merupakan penilaian secara mendalam mengenai bauran pemasaran. yaitu

produk, harga, distribusi, penjualan. dan promosi.

2.4.4. Pentingnya Audit Pemasaran

Ditinjau dari sudut pengertiannya, audit pemasaran pada dasarnya tidak
erbeda dari audit yang discienpggarakan terhadap bidang-bidang fungsional lainnya
daiam satu perusahaan. Audit rmerupakan upaya sadar, sistemat’k dan komprehensif
serta dilakukan secara berkala uniuk mencari dan menemukan informasi tentang
kinerja sasaran audit yang hasinyva digunakan oleh manajemen puncak sebagai
masuxkan dalam proses pemgambilan keputusan di masa vang akan datang.

Dari pembatasan peng.riian diatas terlihat bahwa yang dijadikan sebagai
sasaran audit mungkin perusahzen sebagai keseluruhan, mungkin satuan bisnis
tertentu, mungkin satu atau beberapa Sidang fungsional dan mungkin pula segi-segi
tertentu kegiatan operasional. Tentu terdapat berbagai nuansa dalam pelaksanaan
audit vang khusus ditujukan psda suatu bidang fungsional tertentu ang timbul
karena komponen vang berbeda, Nuansa itu terdapat pula dalam menjadikan bidang
pemasaran sebagai sasaran audit Tengan demikiar, Jika dikaitkan khusus dengan
bidang pemasaran definisi audit merjadi suat: penelitian vang sifatnya sisternatik
dan menyeluruh serta dilakukan secara berkala mengenai keseluruhan segi

pemasaran dengan maksud mempercleh gambaran yang akurat teniang berbagai
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permasalahan yang harus dipecahkan dan peluang vang dapat dimanfaatkan demi
peningkatan kinerja bidang pemasaran itu.

Jika ingin meraih kemajuen vang lebih beszr di masa vang akan datang;
tidak ada perusahaan yang boleh mengabaikan pentingnya peninjauan kembali
secara berkala efektivitas manajermen dan kegiazan pemasaran dalam perusahaan itu.

Dikataken demikian karens lingkungan pada umumnya dan lingkungan
pasar pada khususnya sering berubah. Perubahan itu pasti mempunyai implikasi
terhadap kemampuan suatu perusahasn menjalankan roda perusahaan. Berbagai
implikasi itu menuntut dilaksanzkannva audit vang sasaran-sasarannya adalah
strategi pemasaran yang dianut eleh perusahaan, organisasi bidang pemasaran,
sistem pemasaran vang diterapkan, produktivitas kegiatan pemasaran, dan fungsi-
furgsi pemasaran dengan berbagai komponennya.

Audit pemasaran sebaiknyv: mencakup semua dimensi suatu bidang usaha
dan tidak ditujukan hanya pada dimensi vang dianggap bermasalah. Pelaksanaan
berkala pun perlu terjadi dan tidak hanya jika manajemen puncak merasa ada
ketidak beresan, apalagi yang dirandang sebagai suatu krisis seperti menurunya
secara drustis volume penjualan produek andalan perusahaan yang bersangkutan.

Agar kegiatan audit berlangsung dengan efektif dalam arti menghasilkan
informasi yang faktual dan akurat yang dapat digunakan oleh manajemen puncak
dalam mengambil berbagai keputusan strategk di masa depan pelaksana audit
sebaiknya terdiri dari pihak ketige vang dalam pelaksanaan tugasnya tidak

dipengaruhi oleh pihak mana pur. Dalam indepandensinva. pelaksana kegiatan
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audit harus mempunyai akses kepada semuz pihak vang dipandangnva dapat
memberikan bahan masukan tertang dimensi pemasaran yang diaudit,

Dalam rangka kebebasan iu pula pelaksanaan audit tidak boleh dibatasi
dalam penggunaan instrument analisis ternuannya vang bermuara pada serangkaian
rekomendasi yang obyektif. Rekorendasi itu disampaikan kepada manajemen dan
manajemen yang memutuskan apakah rekomendasi itu diterima atau tidak dan
manajemen pula yang memutuskzn apakah isi rekomendasi tersebut dilaksanakan
seluruhnya, sebagian atau tidak sama sekali. Lingkungan pernasaran yang perlu
dicari dun diperoleh melalui kegiztan audic dapat berupa informasi tentang
konfigurasi demografi perducuk khususaya mereka vang menjadi konsumen
produk perusahaan kondisi ekonowmi, lingkungan alam., tekhnologi, perkembangan
politik, budaya masyarakai, pasar, pelanggan. pesaing, distributor dan agen,

pemasok, perusahaan jasa angkutas dan jasa promosi dan periklanan.




